BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan debit banjir serta penelusuran banjir (Flood Routing) dengan

perhitungan tinggi muka air pada penampang sungai yang dilakukan untuk mengetahui daerah

yang beresiko terkena dampak pada DAS Talau, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1)

2)

Besarnya debit banjir dengan kala ulang 5 tahun, 20 tahun, 50 tahun, 100 tahun, 200 tahun,
dan 1000 tahun yang dihitung menggunakan metode Nakayasu pada DAS Talau adalah
sebagai berikut :

a) Kala ulang 5 tahun dengan debit 807,08 m?/dtk.

b) Kala ulang 20 tahun dengan debit 1378,99 m?/dtk.

c) Kala ulang 50 tahun dengan debit 1747,57 m®/dtk.

d) Kala ulang 100 tahun dengan debit 2020,95 m®/dtk.

e) Kala ulang 200 tahun dengan debit 2028,74 m®/dtk.

f) Kala ulang 1000 tahun dengan debit 2928,88 m®/dtk.

Daerah yang beresiko terkena dampak banijir diperoleh dari perhitungan tinggi muka air
banjir pada 3 titik penampang sungai yang telah diukur. Semua kala ulang yang ada
terdampak pada daerah disekitar sungai (pada sebelah kanan sungai), yaitu pada titik 1
dan titik 2 juga pada sebelah kiri sungai pada kala ulang 100 tahun, 200 tahun, dan 1000
tahun, sedangkan titik 3 hanya pada kala ulang 1000 tahun, berikut ini daerah yang
beresiko terkena dampak akibat debit banjir dengan salah satu kala ulang yang memiliki
peluang banijir yang terbesar adalah :

a) Pada penampang sungai Talau titik 1 yang berada di jarak 7,084 km dari jembatan
Talau berdampak pada sebelah kanan sungai yaitu Desa Tialai Kecamatan Tasifeto
Timur dengan kala ulang 5 tahun yang memiliki peluang 20% seluas 0,6385 km2,

b) Pada penampang sungai Talau titik 2 yang berada di jarak 4,398 km dari jembatan
Talau berdampak pada sebelah kanan sungai yaitu Kelurahan Fatubenao Kecamatan

Kota Atambua dengan kala ulang 5 tahun yang memiliki peluang 20% seluas 1,3008
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km2 dan ke sebelah kiri sungai yaitu Kelurahan Fatukbot Kecamatan Atambua selatan
dengan kala ulang 100 tahun yang memiliki peluang 1% seluas 0,5171 km2,

¢) Pada penampang sungai Talau titik 3 yang berada disekitar jembatan Talau berdampak
pada sebelah kanan sungai yaitu Kelurahan Fatubenao Kecamatan Kota Atambua

dengan kala ulang 1000 tahun yang memiliki peluang 0,1% seluas 0,2154 kmz2,

5.2 Saran

Dalam studi ini,baru mengetahui tujuan penelitian yaitu besarnya debit banjir yang terjadi
pada DAS Talau serta daerah yang terkena dampak akibat debit banjir tersebut, sehingga
saran yang dapat diberikan ialah dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
dikaji lebih lanjut, karena perhitungan analisa hidrologi masih dapat dikembangan, seperti
untuk perhitungan bangunan air dan lainnya.
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